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ABSTRAK

Kualitas kehidupan kian berkembang, bahkan bisa dikatakan berada pada
titik kemajuan. Akan tetapi nilai-nilai moral dalam kehidupan menjadi mengikis
seiring berjalannya waktu. Moral saat ini kian terkikis, banyak terjadi kasus-kasus
yang menggambarkan betapa kian hilangnya moralitas pada diri individu, bahkan
kejadian terjadi pada anak-anak yang duduk di Sekolah Dasar. Hal tersebut jelas
memiliki solusi dari pendidikan moral sejak usia cukup mengenal lingkungan atau
bermasyarakat, dengan kata lain ketika sang anak menginjakan kakinya di
sekolah. Sumber belajar tidak terbatas pada masa kini, maka untuk dapat
melaksanakan yang menyenangkan pendidik atau guru dipaksa lebih kreatif dalam
menentukan pembelajaran. Novel menjadi salah satu pilihan untuk menjadi
sumber ajar, karena di dalamnya terdapat nilai-nilai yang dapat diambil dalam
pembelajaran. Salah satunya adalah novel Aisyah Wanita yang Hadir dalam
Mimpi Rasulullah karya Sibel Eraslan. Yang dimaksud pendidikan moral pada hal
ini berupa sifat atau akhlak yang tertanam dalam diri individu, baik buruknya
moral yang ada tergantung pada ajarannya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat menganalisa hingga dapat
mengetahui nilai-nilai moral yang tertuang dalam novel Aisyah Wanita yang
Hadir dalam Mimpi Rasulullah karya Sibel Eraslan. Jenis penelitian ini adalah
kepustakaan (library research). Sumber data yang digunakan terdiri dari sumber
primer yaitu novel Aisyah Wanita yang Hadir dalam Mimpi Rasulullah karya
Sibel Eraslan dan sumber data sekunder berupa buku-buku, majalah dan literatur-
literatur lainnya yang sesuai dan mendukung. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dokumentasi serta teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah content analysis.

Hasil penelitian analisisn nilai-nilai pendidikan moral dalam novel Aisyah
Wanita yang Hadir dalam Mimpi Rasulullah karya Sibel Eraslan yakni tentang
moral atau akhlak yang berhubungan dengan Allah SWT dan manusia. Relevansi
dalam dunia pendidikan dan bermasyarakat pun sudah sering dijumpai.

Kata Kunci: Moral, Nilai-Nilai Pendidikan Moral
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dahulu, moral anak Indonesia bisa diacungkan jempol. Dilihat dari
tatakramanya, sopan santun dan tutur bahasanya yang baik. Tetapi kini, moral
atau perilaku anak remaja di Indonesia sangat memprihatinkan. Banyak sekali
perilaku-perilaku menyimpang yang kian marak terjadi di Indonesia.
Penyimpangan-penyimpangan tersebut sebagian besar dilakukan atau dialami
oleh anak remaja. Penyimpangan yang dilakukan biasaya seperti, free sex,
narkoba, dan lain-lain. Kejadian itu sangat memprihatinkan bagi bangsa
Indonesia karena anak remaja itu merupakan generasi penerus bangsa
(Setyaningsih, 2017, p. 2).

Perilaku di atas jelas telah menyeleweng dari tujuan Allah SWT
mengutus Rasulullah SAW. Rasulullah SAW diutus untuk menyempurnakan
akhlak yang baik. Dalam Shahih Bukhori kitab Adab, Baihagi dalam kitab
Syu’bil Iman dan Hakim, “Sesungguhnya aku (Rasulullah SAW) diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang saleh”. Dalam hadis tersebut jelas sekali bahwa
akhlaklah yang paling penting dalam kehidupan sosial.

Hakikatnya manusia adalah makhluk moral. Untuk menjadi makhluk
sosial yang memiliki kepribadian baik serta bermoral tidak secara otomatis,
perlu suatu usaha yang disebut pendidikan. Menurut pandangan humanisme
manusia memiliki kemampuan untuk mengarahkan dirinya ketujuan yang
positif dan rasional (Sutarni, 2014, p. 73). Melihat pada kenyataan,
kemerosotan moral ini dapat dilihat dari beberapa kejadian tindak kriminal
yang dapat dijumpai di media masa atau elektronik.

Untuk membentuk moral maka diperlukannya pendidikan.
Pembentukan moral yang baik tidak bisa secara instan, diperlukannya
pendidikan dengan harapkan dapat membantu membentuk moral yang baik.
Pendidikan memiliki harapan besar bagi keberhasilan masyarakat memiliki
akhlak yang baik. Karena pendidikan sangat berperan penting dalam

perubahan kemajuan peradaban agar lebih maju (Rukiyat, 2000, p. 121), maka



tidak memungkinkan apabila pendidikan tidak mampu membentuk moral yang
baik. Dengan pendidikan, pembentukan akhlak akan terbentuk dengan
mengikuti norma-norma yang berlaku di mana ia tinggal.

Pendidikan di Indonesia sendiri masih lebih  mementingkan
pengembangan otak, karena sudah diyakini bahwa orang yang pintar dapat
mengangkat derajatnya. Baru-baru ini telah disadari bahwa ada sesuatu aspek
yang tertinggal dalam pendidikan yang berlaku di Indonesia, yaitu pendidikan
nilai atau pendidikan karakter. Dalam kurikulum terbaru telah diterapkan
pendidikan yang di dalamnya memuat pendidikan karakter. Lickona dalam
buku strategi implementasi pendidikan karakter sebagaimana dikutip Sukiyat
(2020:8) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai pendidikan untuk
membentuk kepribadian sesorang melalui budi pekerti, yang hasilnya terlihat
dalam tindakan nyata seseorang, Yyaitu tingkah laku yang baik, jujur
bertanggung jawab, adil, menghormati hak orang lain, bekerja keras dan
sebagainya (Sukiyat, 2020b, p. 8). Mengacu pada undang-undang No.20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional fungsi pendidikan yaitu pasal 3 yang
menyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar dapat menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab (Widya, 2019, p. 30).

Pembelajaran dapat dilaksanakan melalui pendidikan formal, informal
dan non formal. Di negara kita Indonesia sekolah adalah lembaga pendidikan
formal. Ada tiga komponen dasar dari proses pembelajaran di lembaga
sekolah yaitu satu kesatuan yang integral dalam membentuk kecakapan diri,
kemampuan profesional, dan nilai-nilai moral sebagai jalan kehidupan. Tiga
komponen itu berfungsi agar anak didik nantinya mampu mengembangkan
tugas serta tanggung jawabnya dalam merealisasikan pendidikan. Pendidikan

juga berfungsi sebagai proses untuk memberi manusia berbagai situasi yang



bertujuan untuk memberdayakan diri (Soyomukti, 2013, p. 27).

Dalam memberikan pendidikan terhadap peserta didik, kecerdasan
memilah metode pembelajaran sangat membantu peserta didik mendapatkan
pemahaman yang mendalam. kecocokan metode mengajar, sangat diharapkan
juga oleh peserta didik selain memberikan pengalaman yang mendalam juga
turut lebih menyenangkan dan terkesan. Kini potret pendidikan di Indonesia
bisa terbilang menyedihkan, potret guru yang hanya menyelesaikan kewajiban
mengajar saja setelah itu meninggalkan tugas yang menumpuk. Di situ juga
sudah memberikan pengajaran akhlak yang kurang baik bagi peserta didik.
Guru sebagai komponen penting dalam pendidikan di Indonesia menduduki
peringkat ke 14 dari 14 negara berkembang (Yunus, 2018).

Mendidik yang dikatakan sebagai transfer of values sebetulnya
memiliki makna yang cukup dalam. Guru dalam hal ini harus dapat
menanamkan nilai-nilai tertentu yang sesuai dengan ideologi bangsa terhadap
anak didik. Inilah yang sebenarnya tugas guru yang fundamental. Dalam
kaitan ini maka guru sebagai tenaga profesional tidak cukup hanya
mempunyai kemampuan intelektual, tapi figur guru harus merupakan
gambaran dari suatu pribadi manusia yang lebih komprehensif. Nilai-nilai
yang akan dipindahkan kepada anak didik harus sudah dimiliki dan menyatu
dengan pribadi guru. Sehingga kalau diberlakukan teori belajar yang bertumpu
pada pembentukan super ego, maka guru akan dipandang sebagai seorang
tokoh tertentu yang dapat ditiru pribadi dan tingkah lakunya oleh anak didik
(Sardiman, 2010, p. 4). Kehadiran guru dalam proses pembelajaran sebagai
sarana mewariskan nilai-nilai dan norma-norma masih memegang peranan
yang sangat penting. Peranan guru dalam pembelajaran tidak bisa digantikan
oleh hasil teknologi modern seperti komputer dan lainnya. Masih terlalu
banyak unsur manusiawi, sikap, sistem, nilai, perasaan motivasi, kebiasaan
dan lain-lain yang harus dimiliki dan dilakukan oleh guru (Shabir, 2015, p.
224).

Sumber belajar tidak terbatas pada zaman sekarang, bisa di akses di

mana pun. Sebagaimana menurut Duffy dan Jonassen sebagimana dikutip



Supriadi (2015:127) mengtakan bahwa pemanfaatan berbagai sumber belajar
merupakan upaya pemecahan masalah belajar (Supriadi, 2015, p. 127). Novel
salah satu bentuk sastra, bagaimanapun bentuknya di dalam novel selalu
memiliki nilai-nilai. Setiap novel ketika dikaji secara otonom atau tidak, akan
dapat ditemukan nilai-nilai pendidikan yang tersirat. Nilai-nilai pendidikan
berbagai macam variasi, oleh karena itu nilai pendidikan itu penting dalam
menopang perkembangan. Nilai-nilai tersebut dapat disampaikan dalam
pembelajaran, sebagai bentuk variasi sumber belajar.

Novel adalah sebuah cerita panjang, menurut American Heritage
Dictianary novel biasanya punya alur cerita yang diungkap dengan aksi, cara
bicara, dan pikiran-pikiran karakter-karakternya. Alur cerita mengacu pada
apa yang terjadi dalam cerita. Selain alur cerita, novel biasanya mengandung
suatu tema (arti keseluruhan), suasana/setting (tempat dan waktu cerita
terjadi), nada (jiwa cerita), karakterisasi (karaktear yang dikembangkan), dan
dialog (yang dikatakan karakter) (Mirriam-Goldberg, 2006, p. 68).

Sebagaimana kita sadari bahwa salah satu mewujudkan visi bangsa
Indonesia masa depan ialah mewujudkan sistem dan iklim pendidikan
nasional yang demokratis dan bermutu guna memperteguh akhlak mulia,
kreatif, inovatif, berwawasan kebangsaan, cerdas, sehat, berdisiplin dan
tanggung jawab, berketerampilan, serta menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam rangka mengembangkan kualitas manusia Indonesia (Tim
Pengembang lImu FIP-UPI Pendidikan, 2007, p. 31). Dari deskripsi itu yang
pertama kali adalah meneguhkan akhlak mulia bagi bangsa ini sendiri, maka
dari itu pendidikan berperan sangat penting tidak hanya pada sektor ilmu
sahaja tapi dalam segala aspek. Akhlak adalah tujuan utama, selain dapat
menyenangkan orang yang berada di sekitarnya berakhlak baik pun akan
mendapatkan kemuliaan di sisi tuhan kita Allah SWT. Pendidikan sekolah
dasar/madrasah ibtidaiyah menjadi awal memulai pendidikan di mana setiap
peserta didik dikenalkan terhadap dunia yang luas dan segala didalamnya.
Maka penting bagi pendidik/guru melakukan, mengorbankan segala cara

bagaimana kita mendidik anak-anak sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah.



Novel Aisyah Wanita yang Hadir Dalam Mimpi Rasulullah adalah
salah satu sastra karya Sibel Eraslan, menceritakan perjalan kisah ibunda
Aisyah RA pada masa anak-anak beliau sudah memiliki akhlak yang sangat
mulia dengan pendidikan keluarga yang sangat mengesankan. Ibunda Aisyah
RA termasuk golongan dari Bani Tamim yang memliki keunggulan dalam
Adab yang sudah turun temurun. Ibunda Aisyah RA sudah masuk islam sejak
anak-anak dikarenakan bapaknya sayidina Abu Bakar Ash-shidig memilih
untuk memeluk agama Rasulullah SAW vyaitu Islam. Dari kecil sudah dibekali
dengan pendidikan akhlak yang sangat mengagumkan, sampai pada masa
remaja kedekatan Ibunda Aisyah dengan Rasulullah SAW melalui perantara
ayahandanya sayidina Abu Bakar Ash-Shidig. Lalu di situlah mimpi
Rasulullah SAW tentang perjodohan dengan Ibunda Aisyah RA. Keadaan
moral pada masa itu sangat memprihatinkan, perjuangan menemani dakwah
yang bermula dari secara sembunyi-sembunyi di rumah sahabat Argam bin
Abil Argam hingga secara terang-terangan penuh dengan tantangan. Tidak
mudah bagi hati ibunda Aisyah RA melihat perjuangan ayahanda dan suami
tercintanya Rasulullah SAW menyebarkan agama Islam.

Mengapa peneliti menjadikan novel Aisyah Wanita Yang Hadir Dalam
Mimpi Rasulullah karya Sibel Eraslan sebagai bahan penelitian tugas Akhir
adalah karena di dalam ceritanya banyak sekali nilai serta mengandung
banyak sekali nilai-nilai pendidikan moral, yang bisa dijadikan motivasi. Juga
sebagai salah satu sumber ajar yang dapat disampaikan kepada peserta didik,
dari pada mengagumi sesuatu yang tidak jelas, novel ini bisa menjadi acuan
untuk mengenalkan ibunda umat muslim. Dan novel ini menjadi pilihan dari
seri yang lainya karena secara tidak langsung layaknya seperti ringkasan mata
pelajaran SKI yang ada di sekolah dasar. Mengupayakan kualitas pendidikan
moral memanglah tidak mudah, akan tetapi penulis sangat berharap dengan
dapat memperkaya wawasan pembaca terutama guru sebagai suatu cara
menanamkan motivasi terhadap peserta didik melalui cerita yang diambil dari
novel yang mengandung nilai moral yang sangat perlu kita contoh dan

pelajari.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti mencoba
untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS NILAI — NILAI
PENDIDIKAN MORAL DALAM NOVEL “AISYAH WANITA YANG HADIR
DALAM MIMPI RASULULLAH” KARYA SIBEL ERASLAN”.

B. Definisi Konseptual
1. Nilai

Nilai merupakan suatu konsep yang berada dalam pikiran manusia
yang sifatnya tersembunyi, tidak berada pada dunia yang sifatnya empris
dan berfungsi sebagai standar atau ukuran bagi tingkah laku manusia yang
terkait dengan baik dan buruk, indah tidak indah, layak tidak layak, adil
tidak adil dan lain sebaginya. Nilai bersifat tetap dan mutlak (Subur, 1970,
p. 8). Istilah nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai merupakan
sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan
(Penyusun, 2002, p. 783). Maka dari itu nilai bisa dikatakan muatan yang
terkandung dalam suatu objek, baik itu berupa barang ataupun perbuatan,
artinya setiap sesuatu memiliki nilai apabila di dalamnya terdapat nilai
instrinstik. Oleh karensa itu di dalam kehidupan sehari-hari penggunaan
diksi sangatlah luas, karena setiap teori atau barang, perbuatan yang
dilakukan oleh setiap manusia pasti memiliki nilai atau muatan.

Nilai merupakan sesuatu yang melekat pada diri manusia yang
patut untuk dijalankan dan dipertahankan, maka sebagai makhluk ciptaan
Tuhan yang mempunyai karakter khas dari pada makhluk yang lain
(Sukitman, 2016). Dalam pengertian ini, nilai bukanlah suatu benda
melainkan sifat yang ada pada benda atau perbuatan, sehingga benda atau
perbuatan tersebut memiliki makna.

2. Pendidikan

Undang-undang no 2 tahun 1989 tentang sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa : Pendidikan adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran

dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang (pasal 1) (Tim



Pengembangan Ilmu FIP-UPI Pendidikan, 2007, p. 75). Menurut UU
Sisdiknas 2003 pasal 1 ayat (1) adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengenalan diri kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat dan negara
(Rahmat, 2019, p. 126). Dari pengertian tersebut dapat dipahami ada dua
hal yang sangat penting. Pertama, pendidikan adalah usaha sadar untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini bukanlah sesuatu yang
dapat dilakukan secara instan atau tiba-tiba, melainkan sebuah proses
harus direncanakan untuk mendapatkan keberhasilan. Kedua, kondisi dan
suasana yang diciptakan harus kondusif agar dapat terjadi suasana yang
nyaman bagi peserta didik dalam proses transfers ilmu.

John Dewey (1958) berpendapat bahwa pendidikan adalah proses
yang tanpa akhir (education is the process without end), dan pendidikan
merupakan proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, baik
menyangkut daya pikir (daya intelektual), maupun daya emosional
(perasaan) yang diarahkan kepada tabiat manusia dan kepada sesamanya
(Sagala, 2013, p. 38). Pendidikan dapat diartikan juga sebagai langkah,
bimbingan ataupun pertolongan yang disengaja untuk perbaikan,
penguatan serta penyempurnaan terhadap potensi yang dimiliki setiap
manusia.

Moral

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, moral diartikan sebagai
akhlak, budi pekerti, atau susila. Widjaja (1985:154) menyatakan bahwa
moral adalah ajaran baik dan buruk tentang perbuatan dan kelakuan
(akhlak). Al-Ghazali (1994:31) mengemukakan pengertian akhlak, sebagai
padanan kata moral, sebagai perangai (watak, tabiat) yang menetap dan
kuat dalam jiwa manusia dan merupakan sumber timbulnya perbuatan
tertentu dari dirinya secara mudah dan ringan tanpa perlu dipikirkan dan

direncanakan sebelumnya (Samsuri & Muchon, 2015, p. 01). Moral adalah



kumpulan nilai dan norma sebagai pedoman tingkah laku masyarakat.
Moral itu diterapkan dalam suatu masyarakat atau daerah. Moral bukanlah
milik segelintir manusia, melainkan milik masyarakat bersama seluruh
anggotanya (Samad, 2016, p. 10).

Dari penjelasan yang telah dituliskan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa yang di maksud dengan nilai-nilai pendidikan moral
merupakan muatan yang terdapat dalam upaya sadar yang dilakukan oleh
manusia untuk memperbaiki diri sehingga dapat menyesuaikan diri dengan
norma-norma yang berlaku di lingkungannya. Hal ini bertujuan dengan
maksud untuk membangun kehidupan bermasyarakat yang lebih kondusif
di tengah berbagai macam adat dan budaya di negara Indonesia.

. Novel “Aisyah Wanita Yang Hadir Dalam Mimpi Rasulullah”

Novel “Aisyah Wanita Yang Hadir Dalam Mimpi Rasulullah”
merupakan karya Sibel Eraslan yang diterbitkan oleh Kaysa Media pada
tahun 2015 dan buku ini merupakan cetakan pertama. Novel ini berisi
tentang perjuangan Sayidatina Aisyah RA yang menemani Rasulullah
SAW untuk menyebarkan agama Islam di tengah kebobrokan moral kaum
Quraisy. Novel ini menjelaskan bagaimana seharusnya setiap manusia
memiliki nilai-nilai moral yang baik yang berlaku di masyarakat.

Dalam pembahasannya, novel ini terbagi menjadi lima bab. Setiap
bagiannya diberi tajuk yang unik dengan menggunakan waktu beribadah
umat Islam. Bagian awal buku ini bertajuk “Subuh” merupakan cerita
masa di mana Aisyah masih Kecil, di mana pada masa itu masa risalah
kerasulan di emban oleh Nabi Muhammad SAW. Bagian kedua bertajuk
“Zuhur” merupakan masa di mana cobaan dan ujian bagi kaum muslimin,
serta bukti-bukti kebenaran akan muncul. Bagian ketiga bertajuk “Ashar”
membahas tentang dakwah mulai berkembang. Bagian keempat bertajuk
“Magrib” menjelaskan kaum muslimin di Madinah semakin kuat,
berpulangnya Rasullullah SAW. Dan bagian terakhir “Zsya” menceritakan
kesedihan umat islam pada masa itu, Nabi Muhammad SAW berpulang ke
haribaan Allah SWT, serta hari-hari tidak adanya Nabi Muhammad SAW.



5.

Sibel Eraslan

Sibel Eraslan adalah wanita kelahiran tahun 1967 di Uskudar,
Istanbul Turkey. Sibel Eraslan adalah lulusan Uskudar Girls’ High School
pada tahun 1985, dan ia melanjutkan studinya pada jurusan Hukum
Universitas Istanbul lulus pada tahun 1989. Sibel Eraslan juga mengambil
bagian dalam inisiatif yang berkaitan dengan hak asasi manusia,
pendidikan perempuan, pekerjaan dan hak asasi manusia. Sibel Eraslan
adalah jurnalis Turkey sekaligus penulis, ia menulis di majalah Offer dan
Signature. Penulis yang juga sempat juga menulis pada kolom koran
Vakit, dan mulai menulis untuk koran Star pada tanggal 18 Februari 2011.
Bahkan ceritanya ditampilkan di majalah Dergah, Mostar, Hece, dan
Itibar. la juga adalah salah satu dewan penasihat majalah reputasi
(Wikizer, 2020). Sibel Eraslan juga seorang pemegang 5 seri novel best
seller dunia serial the greates woman, keempat novel lainnya adalah

Fatimah, Khadijah, Maryam, dan Aisyah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Apa nilai-nilai pendidikan moral dalam Novel “Aisyah Wanita Yang Hadir
Dalam Mimpi Rasulullah” karya Sibel Eraslan?
Bagaimana nilai-nilai pendidikan moral dalam Novel “Aisyah Wanita

Yang Hadir Dalam Mimpi Rasulullah” karya Sibel Eraslan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui kandungan nilai-nilai pendidikan moral dalam
novel “Aisyah Wanita Yang Hadir Dalam Mimpi Rasulullah” karya
Sibel Eraslan.

b. Untuk mengetahui dan memahami kandungan nilai-nilai pendidikan
moral dalam novel “Aisyah Wanita Yang Hadir Dalam Mimpi
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Rasulullah” karya Sibel Eraslan.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti.

Penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat guna
mengembangkan moral pada diri sendiri. Merupakan pembelajaran
yang menambah wawasan keilmuan khususnya dalam bidang
pendidikan moral.

2) Bagi Kalangan Umum

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan yang luas mengenai moral yang lebih baik dan yang
seharusnya berlaku di masyarakat. Sehingga dapat menjadi rujukan
untuk mendidik dan memotivasi anak.

3) Bagi Praktisi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
mengenai variasi bahan pengajaran serta dapat mengambil intisari
nilai-nilai pendidikan moral dalam karya sastra berbentuk novel.

4) Bagi Peneliti Lain.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
serta rujukan bagi peneliti yang berfokus pada nilai pendidikan
moral yang terkandung dalam novel.

3. Manfaat Teoritis
Manfaat secara teoritis penelitian tentang nilai-nilai pendidikan
moral yang terkandung dalam novel “Aisyah Wanita Yang Hadir Dalam
Mimpi Rasulullah” karya Sibel Eraslan diharapkan dapat memberikan
kontribusi sebagai referensi dalam khazanah keilmuan, khususnya dalam

bidang pendidikan moral.

E. Kajian Pustaka
Di bawah Beberapa kajian pustaka yang memiliki berhubungan dengan

penelitian yang dilakukan peneliti :
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Pertama, skripsi karya Nindi Via Handita (2012) Universitas Negeri
Yogyakarta, dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Moral Dalam Novel Sanja
Sangu Trebela Karya Peni” dalam penelitian dan pembahasan pada novel ini
Sanja Sangu Trebela tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan moral. Adapun
nilai-nilai pendidikan moral yang terdapat dalam novel Sanja Sangu Trebela
tersebut adalah Nilai-nilai pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan
Tuhan meliputi: Bersyukur kepada Tuhan, percaya kepada kekuasaan Allah
SWT, dan percaya pada Takdir Tuhan. Nilai-nilai pendidikan moral dalam
hubungan manusia dengan sesama manusia meliputi: tidak boleh menghina,
tolong menolong, bersikap percaya, balas budi, setia kepada suami,
melaksanakan perintah atasan, mengajak dalam kebaikan, rela berkorban
untuk orang lain, kasih sayang kepada suami/pacar dan kasih sayang orang tua
kepada anaknya dan tolong menolong. Nilai-nilai pendidikan moral dalam
hubungan manusia dengan diri sendiri meliputi: berkata jujur, tidak sombong,
tidak putus asa, tanggung jawab, bersikap pasrah, marah, dan meminta maaf.
Nilai-nilai pendidikan moral dalam hubungan manusia dengan alam
sesamanya meliputi: menjaga kelestarian lingkungan dan menyayangi
binatang.

Adapun kesamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan
metode penelitiannya, yaitu menggunakan jenis literasi dan menggunakan
novel sebagai objek kajiannya, serta desain penelitiannya menggunakan
analisis konten. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini terletak pada sumber
data primer, yang digunakan dan sumber data primer yang digunakan Nindi
Via Handita yaitu Novel “Sanja Sangu Trebela” Karya Peni dan sumber
primer yang digunakan penelitian ini yaitu novel “Aisyah Wanita Yang Hadir
Dalam Mimpi Rasulullah” karya Sibel Eraslan, serta teknik dalam
mengumpulkan data pada penelitian Nindi Via Handita menggunakan teknik
pembacaan secara keseluruhan sedangkan penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi.

Kedua, skripsi karya Nuriya Wafiroh, (2016) Institut Agama Islam
Negeri Salatiga, dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Moral Dalam Novel
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Mahkota Cinta Karya Habiburrahman El-Shirazy” penelitian dan pengkajian
dalam novel tersebut meliputi beberapa nilai-nilai kebaikan di antaranya :
percaya diri, menjaga kesucian, tolong menolong, empati, kesederhanaan,
ketaatan, mencintai ilmu, tanggung jawab, kedisiplinan, Kkerja Kkeras,
keikhlasan dan kejujuran. Nilai-nilai tersebut sangat cocok diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun kesamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan
metode penelitiannya, yaitu menggunakan jenis literasi serta teknik
pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi, dan analisis isi
sebagai teknik analisis data. Sedangkan perbedaan pada novel ini terletak pada
sumber data primer, yang digunakan Nuriya Wafiroh novel berjudul “Mahkota
Cinta” karya Habiburrahman EIl-Shirazy dan sumber data primer yang
digunakan penelitian ini yaitu novel “Aisyah Wanita Yang Hadir Dalam
Mimpi Rasulullah” karya Sibel Eraslan.

Ketiga, skripsi karya Aluisius Titus Kurniadi (2019) Universitas
Sanata Dharma, dengan judul “Analisis Nilai Moral Dan Nilai Sosial Dalam
Novel Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye Dan
Implementasinya” penelitian dan pengkajian dalam novel tersebut
mewujudkan nilai-nilai moral mencakup empat jenis nilai moral yaitu :
hubungan manusia dengan tuhan (memanjatkan doa, bersyukur kepada tuhan,
berserah diri kepada tuhan dan mengakui kesalahan di hadapan tuhan),
hubungan manusia dengan diri sendiri (memaafkan diri sendiri, percaya diri,
berjanji, sadar diri, pantang menyerah, mengakui kesalahan dan menerima
kesalahan), hubungan manusia dengan sesama (peduli, rela berkorban,
bertanggung jawab, berbagi atau memberi, tidak memaksakan kehendak,
menghormati, menghargai, percaya, berbakti kepada orang tua, jujur, tolong
menolong, berprasangka baik, menepati janji, dan berterimakasih), dan
hubungan manusia dengan lingkungan (mematuhi peraturan). Adapun nilai-
nilai sosial dalam novel mengarah pada nilai yang dianggap baik dan buruk
oleh masyarakat. Adapun diantaranya yaitu : keakraban, balas budi, memberi,

menghargai sesama, menolong, keharmonisan, peduli, dan toleransi.
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Untuk kesamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan novel
sebagai objek serta sumber data primer dan teknik analisis data yang
digunakan yaitu menggunakan analisis isi. Sedangkan perbedaan terletak pada
penelitian yang dilakukan oleh Aluisius Titus Kurniadi tidak hanya tentang
menganalisa nilai moral yang terkandung dalam novel “Daun Yang Jatuh Tak
Pernah Membenci Angin” karya Tere liya dan penelitian ini hanya berfokus
pada nilai moral pada sumber data primer novel “Aisyah Wanita Yang Hadir
Dalam Mimpi Rasulullah” Karya Sibel Eraslan, serta untuk teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh Alius Titus Kurniadi menggunakan
teknik membaca dan mencatat sedangkan penelitian ini menggunakan analisis
isi.

Keempat, skripsi karya Wulan Salindri Restu Winangsit (2019) Institut
Agama Islam Negeri Purwokerto dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Moral
Dalam Novel Antara Cinta Dan Ridha Ummi Karya Asma Nadia” dalam
penelitian dan pembahasan pada novel ini terdapat nilai-nilai yang dimasukan
pada tiga kategori yaitu: hubungan manusia dengan tuhan (bersyukur kepada
Allah Swt, percaya kepada kekuasaan Allah SWT dan percaya kepada takdir
Allah SWT), hubungan manusia dengan dirinya sendiri (berkata jujur, tidak
sombong, pasrah, tanggung jawab, dan tidak putus asa), dan hubungan
manusia dengan sesama (tolong menolong, bersikap percaya, menghormati,
mengajak kebaikan dan rela berkorban).

Adapun kesamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan
metode penelitiannya, yaitu menggunakan jenis literasi dan menggunakan
novel sebagai objek kajiannya. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini
terletak pada sumber data primer, yang digunakan Wulan Salindri Restu
Winangsit yaitu Novel “Antara Cinta dan Ridha Ummi” Karya Asma Nadia
dan sumber data primer yang digunakan penelitian ini yaitu novel “Aisyah
Wanita Yang Hadir Dalam Mimpi Rasulullah” karya Sibel Eraslan, serta
dalam teknik analisis data yang digunakan Wulan Salindri Restu
menggunakan rancangan konsep kesahihan (validitas) dan keterandalan

(reliabilitas), dalam penelitian ini teknik yang digunakan analisis isi.
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F. Metode Penelitian

Secara garis besar, yang dinamakan metode penelitian dapat diartikan
sebagai langkah-langkah ilmiah supaya menghasilkan data yang ditunjukan
untuk penggunaan tertentu (Sugiyono, 2017, p. 3). Sarwano (2006) Penelitian
kepustakaan adalah studi yang mempelajari berbagai buku referensi serta hasil
penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan
landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti (M. Sari & Asmendri,
2020, p. 43). Yang paling membedakan penelitian ini dalam penelitian
kepustakaan dengan kategori objek data dan sumber data primernya itu berasal
dari pustaka atau karya tulis.

Dalam pendekatan, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Menurut Corbin dan Strauss sebagaimana dikutip Wahidmurni (2017:5)
pendekatan kualitatif merupakan bentuk penelitian dimana peneliti dalam
mengumpulkan dan menganalisis data menjadi bagian dari proses penelitian
sebagai partisipan bersama informan yang memberikan data (Wahidmurni,
2017, p. 5). Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dalam prosesnya
melakukan analisis data verbal dan menekankan pada data-data yang berupa
kalimat deskriptif dibandingkan dengan data-data yang berbentuk angka
sebagaimana penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2017, p. 22). Tentunya dari
pengertian tersebut dapat menghasilkan hasil penelitian yang sangat beragam
dibandingkan dengan penelitian kuantitatif. Dan dalam hal ini, penulis
menganalisis nilai-nilai pendidikan moral pada karya sastra berupa novel
Aisyah Wanita yang Hadir dalam Mimpi Rasulullah karya Sibel Eraslan.

Maka metode penelitian berarti suatu langkah yang dapat diterima oleh
nalar manusia dan dapat diamati menggunakan panca indera manusia agar
dapat menghasilkan data yang valid dengan harapan untuk dapat memecahkan
suatu masalah atau menemukan inovasi baru yang dapat diimplementasikan
dalam kehidupan manusia.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dikategorikan ke dalam jenis penelitian Library

Research (penelitian kepustakaan), karena penelitian ini mengangkat karya



2.

15

sastra berupa novel “Aisyah Wanita Yang Hadir Dalam Mimpi Rasulullah”
karya Sibel Eraslan sebagai objek penelitian utamanya. Disebut penelitian
kepustakaan karena data-data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam
menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan baik berupa
buku, ensiklopedia, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya
(Harahap, 2014, p. 68). Yang paling membedakan penelitian ini dalam
penelitian kepustakaan dengan kategori objek data dan sumber data
primernya itu berasal dari pustaka atau karya tulis.

Dalam pendekatan, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dalam prosesnya
melakukan analisis data verbal dan menekankan pada data-data yang
berupa kalimat deskriptif dibandingkan dengan data-data yang berbentuk
angka sebagaimana penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2017, p. 22).
Tentunya dari pengertian tersebut dapat menghasilkan hasil penelitian yang
sangat beragam dibandingkan dengan penelitian kuantitatif.

Sumber Data

Zuldafrial (2012:46) pengertian sumber data adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Sugiyono (2009:225) bila dilihat dari sumber
datanya , maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data.

Sumber data merupakan segala hal data yang dapat diambil dan
digunakan dalam kepentingan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil dan menggunakan berbagai data yang bersumber pada buku,
ensiklopedia, kamus, jurnal, dokumen dan lain sebagainya sebagai penguat
dan agar dapat jadikan rujukan dalam penelitian. Untuk sumber data yang

digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu :
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a. Sumber Data Primer

Menurut Suharsimi Arikunto (2013:172) sebagaimana di kutip
Firdaus (2016:23) dan teman temanya, pengertian data primer adalah:
“Data data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat
melalui wawancara, jejak dan lain-lain” (Firdaus et al., 2016, p. 23).
Menurut Umi Narimawati (2008:98) sebagaimana dikutip Pratiwi
(2017:211), data primer adalah “data yang berasal dari sumber asli atau
pertama (Pratiwi, 2017, p. 211).

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang
digunakan dalam penelitian ini. Sumber data primer yang digunakan
dalam penelitian ini ialah novel “Aisyah Wanita Yang Hadir Dalam
Mimpi Rasulullah” karya Sibel Eraslan.

b. Sumber Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2008: 402) data sekunder ialah “sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”.
Contohnya seperti dari orang lain atau dokumen-dokumen. Data
sekunder bersifat data yang mendukung keperluan data primer. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-
dokumen, jurnal, buku, ensiklopedia, kamus dan lain sebagainya.

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung serta
penguat yang berkaitan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini
sumber data sekunder yang digunakan ialah berbagai buku, jurnal dan
berbagai sumber data lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini dan
dapat dijadikan penguat serta relevan dengan tema yang diteliti oleh
peneliti.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
dengan teknik dokumentasi terhadap novel “Aisyah Wanita Yang Hadir
Dalam Mimpi Rasulullah” dan karya tulis yang mempunyai relevansi
dengan penelitian ini. Pengertian teknik dokumentasi adalah cara

pengumpulan data melalui peninggalan arsip-arsip dan termasuk juga buku-
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buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain

berhubungan dengan masalah penelitian (Iryana & Kawasaty, 2019, p. 11).

Adapun teknik dokumentasi pada penelitian ini menggunakan analisis

mengenai poin-poin penting yang terdapat pada novel Aisyah Wanita yang

Hadir dalam Mimpi Rasulullah karya Sibel Eraslan yang berhubungan

dengan nilai-nilai pendidikan moral pada tokoh-tokoh dalam novel

tersebut. Novel ini menjadi sumber data utama atau sumber data primer
pada penelitian ini. Penulis menggunakan teknik dokumentasi dirasa perlu
sebab untuk menjadi bukti dan agar dapat menganalisis nilai-nilai
pendidikan moral pada novel Aisyah Wanita yang Hadir dalam Mimpi

Rasulullah karya Sibel Eraslan.

Mengenai dokumen yang menjadi riset penelitian, peneliti
menggunakan dokumen-dokumen diantaranya :

a. Novel Aisyah Wanita yang Hadir dalam mimpi Rasulullah karya Sibel
Eraslan.

b. Dokumen peneliti terdahulu seperti skripsi, jurnal, website, dan
dokumen-dokumen lain yang dapat menjadi rujukan bagi peneliti.

c. Buku pendidikan moral sebagai rujukan peneliti guna menemukan nilai-
nilai pendidikan moral dan memperkuat hasil penelitian.

Adapun rambu-rambu analisis teknik dokumentasi pada penelitian
ini yang berfungsi sebagai instrumen penelitian. Penerapan teknik
dokumentasi pada penelitian ini dengan tiga langkah yang dilakukan
peneliti :

a. Penulis membaca dengan cermat sumber data utama atau sumber data
primer yaitu novel Aisyah Wanita yang Hadir dalam Mimpi Rasulullah
karya Sibel Eraslan.

b. Penulis membaca secara terus menerus sumber data utama atau sumber
data primer yaitu novel Aisyah Wanita yang Hadir dalam Mimpi
Rasulullah karya Sibel Eraslan.

c. Penulis mebaca kembali sekali lagi sumber data utama atau sumber data

primer yaitu novel Aisyah Wanita yang Hadir dalam Mimpi Rasulullah
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karya Sibel Eraslan, kemudian menandai narasi pada novel Aisyah
Wanita yang Hadir dalam Mimpi Rasulullah karya Sibel Eraslan.

Dengan ketiga langkah tersebut, peneliti berharap dapat
memperoleh data yang sesuai dengan pemahaman arti yang mencukupi.
Instrumen Penelitian

Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai
instrumen sekaligus pengumpil data. Instrumen selain manusia (seperti,
angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan sebagainya) dapat
pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti
sebagai instrumen kunci. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif
kehadiran peneliti adalah mutlak, karena peneliti harus berinteraksi dengan
lingkungan baik manusia dan non manusia yang ada dalam kancah
penelitian (Alhamid & Anufia, 2019, p. 2).

Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data
yang diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan dengan metode pengumpulan
data (Aedi, 2013, p. 4). Instrumen penelitian merupakan alat yang
digunakan dalam penelitian. Menurut Arikunto yang menyatakan bahwa
instrumen penelitian adalah fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap serta sistematis sehingga lebih mudah
diolah (AINI, 2020, p. 44).

Instrumen yang digunakan dalam penelitiain ini, penulis sebagai
peneliti, kertas pencatat data dan alat tulis. Kertas pencatat data digunakan
untuk merekam data pada novel yang dibaca. Kertas data ini berisi kutipan

kata-kata yang berhubungan dengan pembahasan pada penelitian ini.

. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan dan Biklen dalam Meoleong
(2005:248) sebagaimana dikutip Jurnal Guru Indonesia (2017:22), analisis
data adalah upaya yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data,
mengoordinasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat

dikelola, dan mensintensiskannya, mencari dan menemukan pola,
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (G. Indonesia, 2017, p. 22).
Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Analisis
isi dapat didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah yang
ditunjukan untuk mengetahui gambaran Kkarateristik isi dan menarik
inferensi dari isi. Analisis isi ditunjukan untuk mengidentifikasi secara
sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest), dan dilakukan secara
objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi (Eriyanto, 2011, p. 46). O.R
Holty berpendapat bahwa Analisis isi adalah suatu teknik dalam
mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik
khusus suatu pesan secara obyektif dan sistematis (Arafat, 2018, p. 33).
Rahmat Kriyantono sebagaiman dikutip Jurnal Jumal Ahmad (2018:2),
teknik sistematis untuk menganalisis suatu pesan atau suatu alat untuk
mengobservasi dan mengnalisis isi perilaku kominikasi yang terbuka dari
komunikator yang terpilih (Jumal Ahmad, 2018, p. 2).

Penggunaan analisis isi pada penelitian ini menjadi metode untuk
mempelajari dan menarik kesimpulan atas suatu fenomena dengan
memanfaatkan dokumen (teks) (Eriyanto, 2011, p. 10). Penggunaan teknik
analisis isi dalam penelitian kepustakaan ini bertujuan agar dapat
mengetahui isi pesan yang terkandung dalam sebuah karya tulis, sastra, dan
karya-karya lain sebagainya. Adapun makna yang terkandung akan dapat
diperoleh dari analisis isi komunikasi baik secara verbal maupun non
verbal. Dengan kata lain, analisis isi berfungsi sebagai pengungkap makna
simbolis yang terkandung dalam sebuah karya (Moeleong, 1991, p. 163).

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan analisis
data dalam penelitian ini :

a. Membaca seluruh novel “Aisyah Wanita Yang Hadir Dalam Mimpi
Rasulullah”.

b. Menentukan kutipan-kutipan yang sesuai dengan tema penelitian.

c. Mencatat kutipan-kutipan yang telah ditentukan.

d. Melakukan kodifikasi terhadap kutipan-kutipan yang telah dicatat.
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Melakukan analisis nilai-nilai pendidikan moral dalam kutipan-kutipan
yang telah dikodifikasikan.
Membuat kesimpulan nilai-nilai pendidikan moral yang terkandung

dalam novel “Aisyah Wanita Yang Hadir Dalam Mimpi Rasulullah”.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian pada pembahasan dan
pengkajian yang telah penulis uraikan di atas yakni mengenai nilai-nilai
pendidikan moral dalam novel Aisyah Wanita yang Hadir dalam Mimpi

Rasulullah karya Sibel Eraslan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai-

nilai moral ini berhubungan dengan Allah SWT dan manusia.

1. Nilai-nilai pendidikan moral yang terkandung dalam novel Aisyah Wanita
yang Hadir dalam Mimpi Rasulullah karya Sibel Eraslan meliputi
beberapa nilai kebaikan yang pantas di ajarkan dan berlaku dalam
kehidupan, di antaranya : peduli sesama, kejujuran, bersyukur,
menghormati, sabar, adil, sopan santun, hidup sederhana, amanah, percaya
diri, berani dan ikhlas. Pada nilai-nilai moral tersebut sangat erat
hubungannya dengan Sang Pemilik Kehidupan yaitu Allah SWT.

2. Dengan dengan mengetahui nilai-nilai moral pada novel Aisyah Wanita
yang Hadir dalam Mimpi Rasulullah karya Sibel Eraslan dipelajari
sebagai sumber belajar serta dapat diimplentasikan dalam kehidupan
sehari-hari, agar menjadi manusia yang lebih baik, memiliki akhlak yang
mulia, atau menjadi pribadi yang berbudi pekerti luhur.

Demikian kesimpulan dari hasil pembahasan penelitian yang berjudul

“Analisis Nilai-Nilai Moral Dalam Novel “Aisyah Wanita Yang Hadir Dalam

Mimpi Rasulullah karya Sibel Eraslan.

B. Saran
Setelah peneliti melakukan pengkajian terhadap novel Aisyah Wanita
yang Hadir dalam Mimpi Rasulullah karya Sibel Eraslan, serta telah
disimpulkan hasil dari pengkajian pada novel tersebut. Penulis dapat
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi para pembaca pada umumnya, yang ingin meningkatkan sikap

moralitas dalam diri dapat membaca novel “Aisyah Wanita yang Hadir
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dalam Mimpi Rasulullah” karya Sibel Eraslan sebagai salah satu
referensinya, serta untuk lebih memahami isi buku novel tersebut karena
buku novel terebut terdiri dari diksi sastra yang sukar untuk dipahami.

2. Bagi dunia pendidikan formal, semoga penelitian ini dapat bermanfaat
untuk bahan ajar pembelajaran guna meningkatkan moralitas peserta
didik.

3. Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian kepustakaan terutama
buku novel, diharapkan untuk dapat lebih selektif dalam memilih buku

novel sebagai bahan penelitian yang akan digunakan.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbilalamin segala puji bagi Allah SWT yang bersifat
Rahman, Rahim, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang
berjudul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Moral dalam Novel “Aisyah Wanita
yang Hadir dalam Mimpi Rasulullah” Karya Sibel Eraslan. Shalawat serta
salam tetap tercurahkan kepada suri tauladan kita Nabi Muhammad SAW,
Semoga kita mendapatkan syafa’at di yaumul giyamah nanti. Aaamin.

Pada penulisan skripsi ini, penulis menyadari masih banyak
kekurangan dan kesalahan dari tulisan ini. Sehingga penulis memerlukan saran
dan kritik yang membangun dari para pembaca untuk menyempurnakan
tulisan skripsi ini. Kemudian penulis berharap, semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi para pembaca sebagai khasanah keilmuan guna menambah

bahan refernsi dan kontribusi bagi keilmuan pendidikan Islam.
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